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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Malang. Menurut Sukmadinata (2009:53), penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, dan orang 

secara individual maupun kelompok. Menurut Sugiyono (2015:14) metode 

penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting); disebut juga 

sebagai metode ethnograpi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak 

digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut sebagai 

metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya bersifat 

kualitatif.  

Menurut Sugiyono (2015:56) penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 

lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan 

dengan variabel yang lain. Sukmadinata (2009:18), menyatakan bahwa 

penelitian deskriptif bertujuan mendefinisikan suatu keadaan atau fenomena 

secara apa adanya. 

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 

deskriptif ini penelitian yang dilakukan dengan memberikan gambaran suatu 

keadaan sejelas mungkin sehingga diharapkan lebih akurat untuk memperoleh 

pemahaman dan penafsiran secara mendalam dan nyata dari fenomena yang 

ada di lapangan, didasarkan atas pertimbangan bahwa data yang dicari adalah 

data yang mendeskripsikan tentang bagaimana kepatuhan akuntan publik 

terhadap Standar Profesional Akuntan Publik dalam pelaksanaan audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Malang. 
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3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara 

Menurut (Sugiyono, 2015:194) wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 

Wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun 

hanya memuat secara garis besar. Wawancara dilakukan pada akuntan 

publik di Kantor Akuntan Publik Kota Malang. 

2. Observasi 

Menurut Sugiyono (2015:204) observasi merupakan kegiatan 

pemuatan penelitian terhadap suatu objek. Apabila dilihat pada proses 

pelaksanaan pengumpulan data, observasi dibedakan menjadi 

partisipan dan non-partisipan. Jenis observasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah observasi non partisipan. Dalam melakukan 

observasi, peneliti mengamati dan mencatat hal-hal yang berhubungan 

dengan penelitian. 

 

3.3. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Moleong (2011: 248) adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 

dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 

dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan pada orang lain. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model alir. 

Langkah-langkah analisis data model alir menurut Miles dan Huberman 

dalam Sugiyono (2015:338), adalah sebagai berikut: 
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1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian 

dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan 

untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses 

pengumpulan data berikutnya. 

2. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, mencari pola yang tepat dan membuang yang tidak perlu. 

Dengan demikian data yang diperoleh kemudian direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas, dan akan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan alat standar elektronik 

seperti komputer mini, dengan memberi aspek-aspek tertentu.  

Reduksi data yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, 

pengabstrakan, transformasi data kasar yang ada di lapangan 

langsung, dan diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan 

demikian reduksi data dimulai sejak peneliti mulai memfokuskan 

wilayah penelitian. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan akan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 

3. Penyajian Data / Data Display 

Setelah data di reduksi, maka selanjutnya adalah melakukan 

penyajian data yaitu rakitan organisasi informasi yang memungkinkan 

penelitian dilakukan. Dalam penyajian data diperoleh berbagai jenis, 

jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau tabel. Melalui penyajian data 

tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga akan semakin mudah. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
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data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering 

digunakan untukmenyajikan data adalah dengan teks naratif.  Dengan 

display data maka akan mempermudah untuk melakukan pemahaman 

apa yang terjadi, merencanakan penelitian kerja yang selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Dalam melakukan 

display data selain dengan teks naratif juga dengan gambar bahkan 

grafik maupun chart. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan yaitu dalam pengumpulan data, peneliti 

harus mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung di 

lapangan dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab-akibat. 

Analis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data, yaitu data reduction, data display dan conclusion 

drawing/verification.  


